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Abstract: Community service implemented at SMK Wirakarya 2 aims to prevent moral
degradation of students through a gradual and sustainable approach. The school realizes the
importance of programs that support the prevention of moral degradation, one of which is the
initiation of a school program that focuses on this. In addition, a parenting program for parents
was introduced as a strategic step to support the moral development of students. Parents are
expected to be actively involved in the process of child growth and development by instilling
morals from an early age. In adolescence, especially when children are at the vocational high
school level, the emotional relationship between parents and children must continue to be
maintained through good communication, closeness, and joint problem-solving. This shows
that collaboration between schools and parents has an important role in building student morals.
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Abstrak: Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Wirakarya 2 bertujuan untuk
mencegah degradasi moral peserta didik melalui pendekatan yang bertahap dan berkelanjutan.
Pihak sekolah menyadari pentingnya program-program yang mendukung pencegahan
degradasi moral, salah satunya adalah inisiasi program sekolah yang berfokus pada hal
tersebut. Selain itu, program parenting untuk orang tua diperkenalkan sebagai langkah strategis
untuk mendukung perkembangan moral peserta didik. Orang tua diharapkan aktif terlibat
dalam proses tumbuh kembang anak dengan menanamkan akhlak sejak dini. Pada usia remaja,
khususnya saat anak berada di tingkat SMK, hubungan emosional antara orang tua dan anak
harus terus dijaga melalui komunikasi yang baik, kedekatan, dan penyelesaian masalah
bersama. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua memiliki peran
penting dalam membangun moral peserta didik.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan
masyarakat dalam berbagai bidang termasuk dalam bidang pendidikan. Peserta dididk
khususnya anak SMK berada pada fase kritis dalam mencari dan membentuk jati diri.
Pada periode ini peserta didik sangat rentan terhadap pengaruh positif maupun negatif,
dari lingkungan sekitar, termasuk media sosial, teman sebaya ataupun keluarga. Salah
satu tangtangan yang di hadapi adalah degradasi moral yang di tandai dengan

meningkatnya penyimpanagan perilaku seperti perundungan, penyalahgunaan obat
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terlarang, narkoba, pergaulan bebas, rendahnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru,
hingga kurangnya tanggung jawab sosial. Hal tersebut menjadi perhatian serius karena
degradasi moral berdampak bukan hanya terhadap individu itu sendiri melainkan
berdampak pada masyarakat luas. Di tengah tangtangan tersebut dan dunia pendidikan
dan keluarga khususnya orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
dan menjaga moralitas anak. Seperti tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Orang tua merupakan figur utama dan pertama yang di kenal oleh anak dan
menjadi teladan dalam pembentukan karakter. Hubungan emosional yang baik antara
orang tua dan anak menjadi fondasi yang kuat untuk membangun moralitas yang kokoh.
Namun dalam kenyataannya orang tua zaman modern banyak di sibukkan dengan
kegiatan di luar rumah sehingga mengakibatkan renggangnya ikatan atau jalinan antara
ibu atau ayah dengan anaknya. Maraknya para orang tua yang kesulitan dalam menjalin
hubungan emosional yang erat dikarenakan kesibukan pekerjaan, tekanan ekonomi, serta
perkembangan teknologi yang memungkinkan anak menghabiskan lebih banyak waktu
didunia maya dibandingkan dengan keluarga, menjadi beberapa faktor yang
memperlemah hubungan ini.

Kurangnya hubungan emosional yang baik antara orang tua dan anak seringkali
menyebabkan anak merasa kurang mendapatkan perhatian,kasih sayang dan pengakuan.
Hal ini dapat memicu anak untuk mencari perhatian dan pengakuan di tempat lain, yang
sering kali justru mengarah pada lingkungan yang kurang mendukung pembentukan
moral yang baik. Dengan demikian peran orang tua tidak hanya sebatas memberikan
kebutuhan materi saja tetapi juga menjadi pendamping emosional yang mampu
memberikan arahan, dukugan dan teladan posistif. Hubungan emosional yang erat antara
orang tua dan anak dapat meningkatkan kepercayaan diri anak, memperkuat rasa
tanggung jawab, dan menanamkan nilai-nilai moral yang baik. Orang tua yang aktif
terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka, baik melalui komunikasi yang terbuka,
aktivitas bersama, maupun memberikan perhatian penuh, cenderung memiliki anak-anak

dengan perilaku yang lebih baik dan nilai moral yang lebih kuat. Dalam konteks peserta
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didik SMK, upaya meningkatkan hubungan emosional antara orang tua dan anak menjadi
lebih penting mengingat usia remaja yang penuh dengan dinamika dan tantangan. Orang
tua harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan anak remaja yang membutuhkan ruang
untuk berekspresi, namun tetap membutuhkan arahan dan perhatian. Dengan hubungan
emosional yang kuat, orang tua dapat membantu anak menghadapi tekanan dari
lingkungan sosial dan membuat keputusan yang bijaksana dalam situasi yang sulit.
METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Metode deskripsif digunakan apabila peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian
terhadap sekelompok individu, menganalisis fenomena yang terjadi pada lingkungan
sekelompok orang ataupun menganalisis pemikiran sekelompok orang/individu.
Sehingga hasil yang diperoleh dari metode deskriptif ini ialah sebuat rangkaian fenomena
yang disusun menjadi sebuah tulisan berbentuk deskripsi.

Adapun teknik pengumpulan datanya wawancara dan study dokumentasi. Teknik
wawancara Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2007:137). Menurut Guba and Lincoln
(1981:235) dokumen digunakan untuk bahan penelitian sebagai sumber data karena
dokumen merupakan sumber data yang stabil, kaya, dan mendorong. Dokumen-dokumen
yang dikumpulkan oleh peneliti dipilih dan dipilah untuk diambil mana yang sesuai
dengan fokus yang diteliti. Dokumen yang diambil dijadikan data pendukung penelitian.
Agar hasil kajian dan penelitian yang dilakukan dapat disajikan lebih valid dan lebih
lengkap, sehingga paparan yang dihasilkan akan lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai kajian yang kredibel dan ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang berlokasi di SMK Wirakarya 2
Ciparay Kabupaten Bandung Jawa Barat, melalui wawancara dan studi dokumentasi
diperoleh hasil Penelitian menunjukkan bahwa hubungan emosional yang erat antara
orang tua dan peserta didik berkontribusi terhadap perkembangan emosional dan

psikologis mereka . Dengan intennya komunikasi antara orang tua dan anak dapat

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (2) 2025 | 622



Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Hubungan Emosional ...

meningkatkan kepercayaan diri yang Lebih tinggi ,Anak-anak yang merasa diperhatikan
dan didukung oleh orang tua memiliki kepercayaan diri yang lebih kuat, yang membantu
mereka menghadapi tantangan di sekolah.

Dengan hubungan emosional yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres,
frustrasi, dan konflik sosial. Komunikasi yang hangat dan terbuka antara orang tua dan
anak menciptakan lingkungan yang mendukung diskusi tentang masalah yang dihadapi
anak. Hubungan emosional yang baik antara orang tua dan anak juga berdampak pada
prestasi akademik, mereka merasa lebih termotivasi belajar ketika orang tua terlibat
dalam kehidupan mereka, seperti membantu mereka mengatur waktu belajar atau
memberi apresiasi atas usaha mereka. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan
dukungan emosional dari orang tua cenderung memiliki tingkat absensi yang rendah dan
lebih sedikit terlibat dalam perilaku negatif di sekolah. Peran orang tua dalam

meningkatkan hubungan emosional berkontribusi terhadap pembentukan moral anak.

Siapa yang datang ke seminar ini 7

43 responses

@ avah

. oy

Gambar 1. Diagram pengunjung seminar

Ketika ada masalah di sekolah, siapa yang sering kamu ajak ngobrol 7
45 rgspanses

@ ayoh

& ity

@ hakakladi
@ pacar

& Guru

Gambar 2. Diagram siapa yang menjadi teman ngobrol
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Berapa kali dalam seminggu ngobrol dengan ayah atau ibu
45 resgonses

@ i
@ Zx
Jx
@ Tidak pamah

Gambar 3. Diagram intensitass mengobol

Slapakah yang sering anda ajak ngobrol ketika di rumak

A} reponaen

P iu
® amn

Gambar 4. Diagram siapa yang sering diajak ngobrol

Pembahasan

Dari hasil temuan penelitian di lapangan peneliti melakukan pembahasan
dikaitkan dengan beberapa teori yaitu Teori Keterikatan (Attachment Theory), Teori
Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory), Teori Perkembangan Moral (Moral
Development Theory), Teori Emosi (Emotion Theory) Teori Keluarga (Family Systems
Theory).
John Bowlby mengemukakan bahwa keterikatan emosional antara orang tua dan anak
membentuk rasa aman dasar yang diperlukan untuk perkembangan emosional, sosial, dan
moral anak. Peran orang tua SMK Wirakarya 2 yang dilakukan dalam hal ini yaitu orang
tua selalu memberikan respon terhadap kebutuhan anak baik itu perhatian ataupun kasih
sayang. Dan siswa SMK yang mendapatkan perhatian orang tua cenderung memiliki
kontrol diri dan bisa membedakan perilaku positif dan negatif dan cenderung bisa
menahan emosi. Orang tua menunjukkan nilai-nilai moral melalui tindakan sehari-hari,
seperti kejujuran, kesabaran, dan empati. Ketika anak menghadapi konflik moral, orang
tua secara emosional membantu mereka mengevaluasi pilihan yang ada. Orang tua

mendukung dan terbuka memfasilitasi diskusi tentang masalah anak-anaknya.
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Dengan menggabungkan perspektif dari kelima teori tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hubungan emosional antara orang tua dan anak adalah elemen kunci dalam
mencegah degradasi moral. Orang tua yang berperan aktif dalam menciptakan keterikatan
emosional yang kuat, menjadi teladan moral yang baik, dan membangun komunikasi
yang sehat dapat membantu anak menginternalisasi nilai-nilai moral yang kuat.
Pendekatan berbasis teori ini memberikan panduan praktis untuk meningkatkan kualitas
hubungan keluarga dan menciptakan generasi yang bermoral baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya
peningkatan hubungan emosional antara orang tua dan peserta didik dalam upaya
mencegah degradasi moral, terutama di era teknologi dan sosial yang berkembang pesat.
Melalui penelitian yang dilakukan di SMK Wirakarya 2 Ciparay, diharapkan orang tua
dapat menjadi agen perubahan yang berperan aktif dalam menjaga nilai-nilai moral di
dalam keluarga dan komunitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk membekali orang
tua dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendampingi anak-
anak mereka menghadapi pengaruh negatif dari luar, terutama dari internet dan media
sosial. Hubungan emosional yang kuat antara orang tua dan anak dianggap sebagai
pondasi yang esensial dalam pembentukan karakter dan moralitas anak. Melalui
komunikasi terbuka dan dukungan emosional yang konsisten, orang tua dapat
memberikan arahan yang tepat bagi anak-anak mereka agar mereka berkembang menjadi
individu yang bertanggung jawab dan memiliki integritas. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan dalam hubungan emosional antara orang tua dan
peserta didik, dan hal ini diharapkan berdampak positif dalam mencegah perilaku negatif
serta meningkatkan kesehatan mental anak-anak. Kegiatan yang melibatkan orang tua dan
anak, seperti seminar dan kegiatan komunitas, diharapkan dapat mendukung terciptanya
lingkungan yang positif dan sehat untuk perkembangan moral anak. Selain itu, program
ini juga menekankan perlunya dukungan berkelanjutan dari sekolah dan komunitas dalam
menjaga hubungan ini agar tetap kuat.
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu
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